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Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang diselengggarakan oleh Balai Besar POM di 

Bandung merupakan suatu proses yang komprehensif, mencakup pengawasan pre-market 

dan post-market. Diharapkan melalui pelaksanaan pengawasan pre-market dan post-market 

yang professional dan independen akan dihasilkan produk Obat dan Makanan yang aman, 

berkhasiat/manfaat dan bermutu. 

Untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran strategis ini, telah ditetapkan 5 indikator 

kinerja utama. Kelima indikator dengan target kinerja tahun 2017 dan cara pengukuran 

masing-masing indikator adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

MENGUATNYA SISTEM 
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

SASARAN  
STRATEGIS 1 

93.00% 
Persentase Obat yang memenuhi syarat 

Perbandingan jumlah Obat yang memenuhi syarat pada tahun berjalan terhadap  

jumlah Obat yang diuji dengan parameter kritis pada tahun berjalan. 

Indikator Kinerja Utama 

93.00% 
Persentase Obat Tradisional yang memenuhi syarat 

93.00% 
Indikator Kinerja Utama 

Perbandingan jumlah Obat Tradisional yang memenuhi syarat pada tahun berjalan 
terhadap jumlah Obat Tradisional yang diuji dengan parameter kritis pada tahun berjalan. 

61.54% 

Persentase Kosmetik yang memenuhi syarat 
Indikator Kinerja Utama 

89.41% 
Perbandingan jumlah Kosmetik yang memenuhi syarat pada tahun berjalan  

terhadap jumlah Kosmetik yang diuji dengan parameter kritis pada tahun berjalan. 

99.67% 
Persentase Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat 

Indikator Kinerja Utama 

Perbandingan jumlah Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat pada tahun berjalan  

terhadap jumlah Suplemen Kesehatan yang diuji dengan parameter kritis pada tahun 
berjalan. 

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 
Indikator Kinerja Utama 

Perbandingan jumlah Makanan yang memenuhi syarat pada tahun berjalan terhadap 
jumlah Makanan yang diuji dengan parameter kritis pada tahun berjalan. 

67.53% 
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Kemandirian pelaku usaha diasumsikan akan berkontribusi pada peningkatan daya saing 

Obat dan Makanan. Pelaku usaha mempunyai peran dalam memberikan jaminan Obat dan 

Makanan yang memenuhi syarat (aman, khasiat/bermanfaat dan bermutu) melalui 

registrasi, produksi yang sesuai dengan cara pembuatan yang baik, dan distribusi sesuai 

dengan cara distribusi yang baik.  

Untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran strategis ini, telah ditetapkan 2 indikator 

kinerja, salah satunya adalah indikator kinerja utama. Kedua indikator dengan target kinerja 

tahun 2017 dan cara pengukuran masing-masing indikator adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sejalan dengan dilakukannya tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) seperti 

termuat dalam RPJMN 2015-2019, Balai Besar POM di Bandung berupaya terus 

meningkatkan pelaksanaan Reformasi Birokrasi. Kualitas tata kelola pemerintahan adalah 

prasyarat tercapainya tujuan dan sasaran strategis Balai Besar POM di Bandung. Penerapan 

tata kelola pemerintahan yang baik secara konsisten ditandai dengan berkembangnya aspek 

keterbukaan, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, supremasi hukum, keadilan, dan partisipasi 

masyarakat. 

Untuk mengukur keberhasilan pencapaian sasaran strategis ini, telah ditetapkan 1 indikator 

kinerja, yaitu nilai SAKIP Balai Besar POM di Bandung dari Badan POM. Pada awal 

ditetapkannya Renstra, target tahun 2017 untuk indikator sasaran ini adalah A. Namun 

berdasarkan hasil reviu Renstra pada akhir tahun 2016 dengan mempertimbangan berbagai 

hal ditetapkan target baru menjadi BB.  

 

 

MENINGKATNYA KEMANDIRIAN PELAKU 
USAHA, KEMITRAAN DENGAN PEMANGKU 

KEPENTINGAN DAN PARTISIPASI MASYARAKAT 

SASARAN  
STRATEGIS 2 

82.39 

Indikator Kinerja Utama 

Tolak ukur untuk menilai kualitas pelayanan yang diperoleh dari hasil survei Kepuasan 
Masyarakat dengan metode acuan yang ditetapkan. 

Tingkat Kepuasan Masyarakat 

3 Jumlah Kabupaten/ Kota yang telah melakukan komitmen untuk mengalokasikan  

anggaran Pemerintah Daerah untuk pengawasan Obat dan Makanan. 

Jumlah Kabupaten/ Kota yang memberikan komitmen untuk pelaksanaan 
pengawasan Obat dan Makanan dengan memberikan alokasi anggaran 
pelaksanaan regulasi Obat dan Makanan 

SASARAN  
STRATEGIS 3 

 

MENINGKATNYA KUALITAS KAPASITAS 
KELEMBAGAAN BALAI BESAR POM DI BANDUNG  



 

 

14 LAPORAN  KINERJA  
BBPOM DI BANDUNG TAHUN 2017 

 

 

 

 

 

2.2  PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017 

erjanjian Kinerja Balai Besar POM di Bandung Tahun 2017 merupakan pernyataan 

komitmen yang  merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang 

jelas dan terukur dalam rentang waktu satu tahun. Perjanjian Kinerja disepakati 

antara pengemban tugas yaitu Kepala Balai Besar POM di Bandung dengan Kepala Badan 

POM RI. Hal ini dilakukan dalam rangka mewujudkan target kinerja yang telah ditetapkan 

berdasarkan sumber daya yang dimiliki oleh Balai Besar POM di Bandung. Perjanjian Kinerja 

Tahun 2017 telah disesuaikan dengan ketersediaan anggarannya, yaitu setelah proses 

anggaran (budgeting   process) selesai atau setelah alokasi anggaran. Perjanjian Kinerja Balai 

Besar POM di Bandung Tahun 2017 ditetapkan pada tanggal 06 Januari 2017. Dalam 

penyusunan Perjanjian Kinerja tahun 2017, indikator kinerja pada sasaran strategis dan 

sasaran kegiatan mengacu pada dokumen Renstra Balai Besar POM di Bandung Tahun 2015-

2019 yang telah ditetapkan beserta dokumen reviunya dan alokasi anggaran yang sesuai 

dengan DIPA Balai Besar POM di Bandung tahun 2017. Perjanjian Kinerja dapat dilihat pada 

lampiran 2. Perjanjian kinerja dimanfaatkan untuk memantau dan mengendalikan 

pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian ralisasi kinerja, dan menilai keberhasilan 

organisasi. 

 

TABEL  2.1 
Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Bandung tahun 2017 

NO 
SASARAN STRATEGIS/ 
PROGRAM/KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

2017 

1. Menguatnya sistem pengawasan 
Obat dan Makanan 

1. Persentase Obat yang memenuhi syarat 93,00% 

2. Persentase Obat Tradisional yang 
memenuhi syarat 

61,54% 

3. Persentase Kosmetika yang memenuhi 
syarat 

89,41% 

4. Persentase Suplemen Kesehatan yang 
memenuhi syarat 

99,67% 

5. Persentase Makanan yang memenuhi 
syarat 

67,53% 

2. Meningkatnya kemandirian 
pelaku usaha, kemitraan dengan 
pemangku kepentingan, dan 
partisipasi masyarakat 

6. Tingkat Kepuasan Masyarakat 82,39 

7. Jumlah Kabupaten/ Kota yang 
memberikan komitmen untuk 
pelaksanaan pengawasan Obat dan 
Makanan dengan memberikan alokasi 
anggaran pelaksanaan regulasi Obat dan 
Makanan 

3 

P 

BB 
Nilai SAKIP diukur berdasarkan hasil penilaian SAKIP yang dilakukan oleh APIP  

Badan POM. 

Nilai SAKIP Balai Besar POM di Bandung dari Badan POM 
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3. Meningkatnya kualitas kapasitas 
kelembagaan BBPOM di Bandung 

8. Nilai SAKIP BBPOM di Bandung dari 
Badan POM 

BB 

MENGUATNYA SISTEM PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

1. 
 

Meningkatnya kualitas sampling 
dan pengujian terhadap produk 
Obat dan Makanan yang beredar 

1. Jumlah sampel yang diuji menggunakan 
parameter kritis 

4.507 

2. Pemenuhan target sampling produk 
Obat di sektor publik (IFK)  

100,00% 

2. Meningkatnya kualitas sarana 
produksi yang memenuhi 
standar 

Persentase cakupan pengawasan sarana 

produksi Obat dan Makanan 

2,36% 

3. Meningkatnya kualitas sarana 
distribusi yang memenuhi 
standar 

Persentase cakupan pengawasan sarana 

distribusi Obat dan Makanan 

15,29% 

4. Meningkatnya hasil tindak lanjut 
penyidikan terhadap 
pelanggaran Obat dan Makanan 

Jumlah Perkara di bidang Obat dan 
Makanan 

23 

MENINGKATNYA KEMANDIRIAN PELAKU USAHA, KEMITRAAN DENGAN PEMANGKU KEPENTINGAN, 
DAN PARTISIPASI MASYARAKAT 

1. Meningkatnya kerjasama, 
komunikasi, informasi dan 
edukasi 

1. Jumlah layanan publik BB/BPOM 2.515 

2. Jumlah komunitas yang diberdayakan 8 

MENINGKATNYA KUALITAS KAPASITAS KELEMBAGAAN BBPOM DI BANDUNG 

1. Pengadaan sarana dan prasarana 
yang terkait pengawasan Obat 
dan Makanan 

Persentase pemenuhan sarana 
prasarana sesuai standar 

82,07% 

2. Penyusunan perencanaan, 
penganggaran, keuangan dan 
evaluasi yang dilaporkan tepat 
waktu 

Jumlah dokumen perencanaan, 

penyelenggaraan, dan evaluasi yang 

dilaporkan tepat waktu 

10 

 

Kegiatan: Anggaran: 

Pengawasan Obat dan Makanan di Balai Besar POM di Bandung Rp. 73.161.102.000,- 

 
 

2.3  KRITERIA PENCAPAIAN INDIKATOR 

eberhasilan suatu sasaran strategis dapat diukur melalui capaian indikator sasaran 

strategis atau yang biasa disebut indikator kinerja. Pengukuran indikator kinerja 

dilakukan dengan cara menghitung realisasi setiap indikator dari setiap sasaran 

strategis sesuai definisi operasional indikator yang ditetapkan pada saat perencanaan 

kinerja. Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk masing-masing indikator, 

dengan cara membandingkan realisasi dan target yang telah ditetapkan pada perjanjian 

kinerja, dengan rumus dibawah ini: 

 
 

K 

Pengukuran INDIKATOR POSITIF (semakin tinggi realisasinya, semakin baik kinerjanya) dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Untuk sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 (satu) indikator, nilai pencapaian sasaran 

dihitung berdasarkan capaian rata-rata indikator dari sasaran. Indikator kinerja utama (IKU) 

diberi bobot lebih tinggi (2 kali) karena mempunyai kontribusi yang lebih besar terhadap 

pencapaian sasaran. 

Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja (x) yang digunakan adalah sebagai berikut: 

TABEL 2.2 
Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja 

 

  

 

   

Memuaskan Baik Cukup Kurang 
Tidak Dapat 
Disimpulkan 

100% < X ≤125% 100% 75% ≤ X < 100% X < 75% X >125% 

 

 

 

Pengukuran INDIKATOR NEGATIF (semakin tinggi realisasinya, semakin buruk kinerjanya) yang 

satuannya BUKAN DALAM % dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

 

Pengukuran INDIKATOR NEGATIF (semakin tinggi realisasinya, semakin buruk kinerjanya) yang 

satuannya dalam % dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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LAMPIRAN 1 

RENCANA STRATEGIS 

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG 

TAHUN 2015-2019 

              
INSTANSI : BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG 

VISI : OBAT DAN MAKANAN AMAN MENINGKATKAN KESEHATAN MASYARAKAT DAN DAYA SAING BANGSA 
MISI : 1. Meningkatkan sistem pengawasan Obat dan Makanan berbasis risiko untuk  melindungi masyarakat. 

 

TUJUAN SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 
TARGET CARA MENCAPAI                                                                                                         

TUJUAN DAN SASARAN 

2015 2016 2017 2018 2019 2019**) KEBIJAKAN PROGRAM 

MENINGKATNYA 
JAMINAN 
PRODUK OBAT 
DAN MAKANAN 
AMAN, 
BERMANFAAT, 
DAN BERMUTU 
DALAM RANGKA 
MENINGKATKAN 
KESEHATAN 
MASYARAKAT DI 
WILAYAH 
PROVINSI JAWA 
BARAT. 

MENGUATNYA SISTEM 
PENGAWASAN OBAT 
DAN MAKANAN 

  
  

  
  

  
  

  

Persentase obat yang 
memenuhi syarat *) 92,00% 92,50% 93,00% 93,50% 94,00% 94,00% 

1. Penguatan Sistem 
Pengawasan Obat dan 
Makanan berbasis 
risiko untuk 
melindungi masyarakat 

Program 
Pengawasan 
Obat dan 
Makanan Persentase obat 

tradisional yang 
memenuhi syarat *) 

59,54% 60,54% 61,54% 62,54% 63,54% 63,54% 

Persentase kosmetik 
yang memenuhi syarat 
*) 

87,41% 88,41% 89,41% 90,41% 91,41% 91,41% 

Persentase suplemen 
kesehatan yang 
memenuhi syarat *) 

99,67% 99,67% 99,67% 99,67% 99,67% 99,67% 

Presentase makanan 
yang memenuhi syarat 
*) 

66,53% 67,03% 67,53% 68,03% 68,53% 68,53% 

Keterangan :     
*) = IKU Balai Besar POM di Bandung **) = Target pada akhir periode Renstra Balai Besar POM di Bandung Tahun 2015-2019 
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MISI : 2. Mendorong kemandirian pelaku usaha dalam memberikan jaminan keamanan Obat dan Makanan serta 
memperkuat kemitraan dengan pemangku kepentingan. 

 

TUJUAN SASARAN 
STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 

TARGET CARA MENCAPAI                                                                                                         
TUJUAN DAN SASARAN 

2015 2016 2017 2018 2019 2019**) KEBIJAKAN PROGRAM 

MENINGKATNYA 
DAYA SAING 
OBAT DAN 
MAKANAN DI 
PASAR LOKAL 
DAN GLOBAL 
DENGAN 
MENJAMIN 
MUTU DAN 
MENDUKUNG 
INOVASI 

MENINGKATNYA 
KEMANDIRIAN 
PELAKU USAHA, 
KEMITRAAN 
DENGAN 
PEMANGKU 
KEPENTINGAN DAN 
PARTISIPASI 
MASYARAKAT 

Tingkat kepuasan 
masyarakat *) 

82,35% 82,37% 82,39% 82,41% 82,43% 82,43% 2. Peningkatan 
pembinaan dan  
bimbingan dalam 
rangka mendorong 
kemandirian pelaku 
usaha dalam 
memberikan jaminan 
keamanan dan daya 
saing produk Obat dan 
Makanan 

Program 
Pengawasa
n Obat dan 
Makanan 

Jumlah 
Kabupaten/Kota 
yang memberikan 
komitmen untuk 
pelaksanaan 
pengawasan Obat 
dan Makanan 
dengan 
memberikan alokasi 
anggaran 
pelaksanaan 
regulasi Obat dan 
Makanan 

1 2 3 4 5 15 3. Peningkatan 
Kerjasama, 
Komunikasi, 
Informasi dan 
Edukasi publik 
melalui 
kemitraanpemangku 
kepentingan dan 
partisipasi 
masyarakat dalam 
pengawasan Obat 
dan Makanan 

Keterangan :     
*) = IKU Balai Besar POM di Bandung **) = Target pada akhir periode Renstra Balai Besar POM di Bandung Tahun 2015-2019 
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MISI : 3. Meningkatkan kapasitas kelembagaan Balai Besar POM di Bandung. 

 

TUJUAN SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 
TARGET CARA MENCAPAI                                                                                                         

TUJUAN DAN SASARAN 

2015 2016 2017 2018 2019 2019**) KEBIJAKAN PROGRAM 

 MENINGKATN
YA DAYA SAING 
OBAT DAN 
MAKANAN DI 
PASAR LOKAL 
DAN GLOBAL 
DENGAN 
MENJAMIN 
MUTU DAN 
MENDUKUNG 
INOVASI 

MENINGKATNYA 
KUALITAS KAPASITAS 
KELEMBAGAAN BALAI 
BESAR POM DI 
BANDUNG 

Nilai SAKIP Balai Besar 
di Bandung dari Badan 
POM 

BB A A A A A 4
. 

Penguatan kapasitas 
kelembagaan 
pengawasan OM melalui 
penataan struktur yang 
kaya dengan fungsi, 
proses bisnis yang 
tertata dan efektif, 
budaya kerja yang 
sesuai dengan nilai 
organisasi serta 
pengelolaan sumber 
daya yang efektif dan 
efisien 

Program 
Pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

Keterangan :**) = Target pada akhir periode Renstra Balai Besar POM di Bandung Tahun 2015-2019 
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LAMPIRAN 1a 

RENCANA STRATEGIS HASIL REVIU 

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG 

TAHUN 2015-2019 

              
INSTANSI : BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG 

VISI : OBAT DAN MAKANAN AMAN MENINGKATKAN KESEHATAN MASYARAKAT DAN DAYA SAING BANGSA 
MISI : 1. Meningkatkan Sistem Pengawasan Obat dan Makanan Berbasis Risiko Untuk  Melindungi Masyarakat. 

 

TUJUAN SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 
TARGET CARA MENCAPAI                                                                                                         

TUJUAN DAN SASARAN 

2015 2016 2017 2018 2019 2019**) KEBIJAKAN PROGRAM 

MENINGKATNYA 
JAMINAN 
PRODUK OBAT 
DAN MAKANAN 
AMAN, 
BERMANFAAT, 
DAN BERMUTU 
DALAM RANGKA 
MENINGKATKAN 
KESEHATAN 
MASYARAKAT DI 
WILAYAH 
PROVINSI JAWA 
BARAT. 

MENGUATNYA SISTEM 
PENGAWASAN OBAT 
DAN MAKANAN 

  
  

  
  

  
  

  

Persentase obat yang 
memenuhi syarat *) 92,00% 92,50% 93,00% 93,50% 94,00% 94,00% 

1. Penguatan Sistem 
Pengawasan Obat dan 
Makanan berbasis 
risiko untuk 
melindungi masyarakat 

Program 
Pengawasan 
Obat dan 
Makanan Persentase obat 

tradisional yang 
memenuhi syarat *) 

59,54% 60,54% 61,54% 62,54% 63,54% 63,54% 

Persentase kosmetik 
yang memenuhi syarat 
*) 

87,41% 88,41% 89,41% 90,41% 91,41% 91,41% 

Persentase suplemen 
kesehatan yang 
memenuhi syarat *) 

99,67% 99,67% 99,67% 99,67% 99,67% 99,67% 

Presentase makanan 
yang memenuhi syarat 
*) 

66,53% 67,03% 67,53% 68,03% 68,53% 68,53% 

Keterangan :     
*) = IKU Balai Besar POM di Bandung **) = Target pada akhir periode Renstra Balai Besar POM di Bandung Tahun 2015-2019 
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MISI : 2. Mendorong Kemandirian Pelaku Usaha dalam Memberikan Jaminan Keamanan Obat dan Makanan Serta 
Memperkuat Kemitraan dengan Pemangku Kepentingan. 

 

TUJUAN SASARAN 
STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 

TARGET CARA MENCAPAI                                                                                                         
TUJUAN DAN SASARAN 

2015 2016 2017 2018 2019 2019**) KEBIJAKAN PROGRAM 

MENINGKATNYA 
DAYA SAING 
OBAT DAN 
MAKANAN DI 
PASAR LOKAL 
DAN GLOBAL 
DENGAN 
MENJAMIN 
MUTU DAN 
MENDUKUNG 
INOVASI 

MENINGKATNYA 
KEMANDIRIAN 
PELAKU USAHA, 
KEMITRAAN 
DENGAN 
PEMANGKU 
KEPENTINGAN DAN 
PARTISIPASI 
MASYARAKAT 

Tingkat kepuasan 
masyarakat *) 

82,35% 82,37% 82,39% 82,41% 82,43% 82,43% 2. Peningkatan 
pembinaan dan  
bimbingan dalam 
rangka mendorong 
kemandirian pelaku 
usaha dalam 
memberikan jaminan 
keamanan dan daya 
saing produk Obat dan 
Makanan 

Program 
Pengawasa
n Obat dan 
Makanan 

Jumlah 
Kabupaten/Kota 
yang memberikan 
komitmen untuk 
pelaksanaan 
pengawasan Obat 
dan Makanan 
dengan 
memberikan alokasi 
anggaran 
pelaksanaan 
regulasi Obat dan 
Makanan 

1 2 3 4 5 5***) 3. Peningkatan 
Kerjasama, 
Komunikasi, 
Informasi dan 
Edukasi publik 
melalui 
kemitraanpemangku 
kepentingan dan 
partisipasi 
masyarakat dalam 
pengawasan Obat 
dan Makanan 

Keterangan :     
*) = IKU Balai Besar POM di Bandung; **) = Target pada akhir periode Renstra Balai Besar POM di Bandung Tahun 2015-2019; ***) = Perubahan target 
hasil reviu Renstra 
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MISI : 3. Meningkatkan  Kualitas Kapasitas Kelembagaan Balai Besar POM di Bandung. 

 

TUJUAN SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA 
TARGET CARA MENCAPAI                                                                                                         

TUJUAN DAN SASARAN 

2015 2016 2017 2018 2019 2019**) KEBIJAKAN PROGRAM 

 MENINGKATN
YA DAYA SAING 
OBAT DAN 
MAKANAN DI 
PASAR LOKAL 
DAN GLOBAL 
DENGAN 
MENJAMIN 
MUTU DAN 
MENDUKUNG 
INOVASI 

MENINGKATNYA 
KUALITAS KAPASITAS 
KELEMBAGAAN BALAI 
BESAR POM DI 
BANDUNG 

Nilai SAKIP Balai Besar 
di Bandung dari Badan 
POM 

BB BB BB***
) 

BB***
) 

A A 4
. 

Penguatan kualitas 
kapasitas kelembagaan 
pengawasan OM melalui 
penataan struktur yang 
kaya dengan fungsi, 
proses bisnis yang 
tertata dan efektif, 
budaya kerja yang 
sesuai dengan nilai 
organisasi serta 
pengelolaan sumber 
daya yang efektif dan 
efisien 

Program 
Pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

Keterangan :**) = Target pada akhir periode Renstra Balai Besar POM di Bandung Tahun 2015-2019,   ***) = Perubahan target hasil reviu Renstra 
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LAMPIRAN 4 

PENGUKURAN KINERJA SASARAN STRATEGIS DAN SASARAN KEGIATAN 
BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG 

 
UNIT KERJA : BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDUNG 

TAHUN ANGGARAN : 2017 
   

 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KRITERIA 

1. MENGUATNYA SISTEM PENGAWASAN 
OBAT DAN MAKANAN 1. Persentase obat yang memenuhi syarat 93.00% 97,10% 104% Memuaska

n 

 

2. Persentase obat tradisional yang memenuhi 
syarat 61.54% 76.66% 125% Memuaska

n 

 

3. Persentase kosmetik yang memenuhi syarat 89.41% 96.17% 108% Memuaska
n 

 

4. Persentase suplemen kesehatan yang 
memenuhi syarat 99.67% 97.35% 98% Cukup 

 

5. Persentase makanan yang memenuhi syarat 67.53% 72.49% 107% Memuaska
n 

 

2. MENINGKATNYA KEMANDIRIAN 
PELAKU USAHA, KEMITRAAN DENGAN 
PEMANGKU KEPENTINGAN DAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT 

6. Tingkat kepuasan masyarakat 82,39% 87,62% 106% Memuaska
n 

 

7. 

Jumlah Kabupaten/Kota yang memberikan 
komitmen untuk pelaksanaan pengawasan Obat 
dan Makanan dengan memberikan alokasi 
anggaran pelaksanaan regulasi Obat dan 
Makanan 

3 3 100% Baik 

 

3. MENINGKATNYA KUALITAS KAPASITAS 
KELEMBAGAAN BALAI BESAR POM DI 
BANDUNG 8. Nilai SAKIP Balai Besar di Bandung  dari Badan 

POM BB (72) BB (73,66) 102% Memuaska
n 
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SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KRITERIA 

MENGUATNYA SISTEM PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

1. 
Meningkatnya kualitas sampling dan 
pengujian terhadap produk Obat dan 
Makanan yang beredar 

1. Jumlah sampel yang diuji menggunakan 
parameter kritis 4.507 4.508 100% Baik 

 

2. Pemenuhan target sampling produk Obat di 
sektor publik (IFK) 100,00% 100,00% 100% Baik 

 

2. Meningkatnya kualitas sarana produksi 
yang memenuhi standar  

Persentase cakupan pengawasan sarana 
produksi Obat dan Makanan 2,36% 2,36% 100% Baik 

 

3. Meningkatnya kualitas sarana distribusi 
yang memenuhi standar  

Persentase cakupan pengawasan sarana 
distribusi Obat dan Makanan 15,29% 18.06% 118% Memuaska

n 
 

4. 
Meningkatnya hasil tindak lanjut 
penyidikan terhadap pelanggaran Obat 
dan Makanan  Jumlah Perkara di bidang Obat dan Makanan 23 24 104% Memuaska

n 

 

MENINGKATNYA KEMANDIRIAN PELAKU USAHA, KEMITRAAN DENGAN PEMANGKU KEPENTINGAN, DAN PARTISIPASI MASYARAKAT 

1. Meningkatnya kerjasama, komunikasi, 
informasi dan edukasi 

1. Jumlah layanan publik BB/BPOM 2.515 4.230 168% 
Tidak dapat 
disimpulka

n 

 

2. Jumlah komunitas yang diberdayakan 8 8 100% Baik 
 

MENINGKATNYA KUALITAS KAPASITAS KELEMBAGAAN BALAI BESAR POM DI BANDUNG 

1. Pengadaan sarana dan prasarana yang 
terkait pengawasan Obat dan Makanan  

Persentase pemenuhan sarana prasarana sesuai 
standar 82,07% 83,67% 102% Memuaska

n 
 

2. 
Penyusunan perencanaan, penganggaran, 
keuangan dan evaluasi yang dilaporkan 
tepat waktu  

Jumlah dokumen perencanaan, 
penyelenggaraan, dan evaluasi yang dilaporkan 
tepat waktu 

10 10 100% Baik 
 

         

Kegiatan : Pengawasan Obat dan Makanan di Balai Besar POM di Bandung   

Anggaran : Rp. 44.974.394.000      

Realisasi Anggaran : Rp. 41.882.648.574      
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